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ABSTRACT 

Good employee performance factors are supported by good employee Career Adaptability and 
Emotional Intelligence abilities. Because the level of achievement of individuals or employees 
in an organization or company can increase productivity if it is supported by good employee 
emotions and career adaptations in the work environment. The purpose of this article is to 
analyze the literature on the Role of Career Adaptability on Emotional Intelligence and Work 
Values. The research method is in the form of literature study by reviewing various related 
studies recorded in Mendeley's references and Google Schoolars. The results of this study were 
analyzed and used as material for discussion to determine answers to problems. The results of 
the analysis explain that there is a positive and significant role in Career Adaptability on 
Emotional Intelligence and Employee Work Values. So that it has a positive impact on the 
success of the company. 
 
Keywords: Career Adaptability, Emotional Intelligence, Work Values 
 

ABSTRAK 
Faktor kinerja pegawai yang baik didukung oleh kemampuan Career Adaptability dan 
Emotional Intelligence yang baik karyawan. Karena Tingkat pencapaian individu atau 
karyawan dalam suatu organisasi atau perusahaan dapat meningkatkan produktivitas jika 
didukung oleh emosi dan adaptasi karir karyawan yang baik dalam lingkungan pekerjaannya. 
Tujuan dari artikel ini adalah untuk menganalisis secara literature Peran Career Adaptability 
Terhadap Emotional Intelligence Dan Work Values. Metode penelitian berupa studi pustaka 
dengan meninjau berbagai penelitian terkait yang terekam dalam referensi Mendeley dan 
Google Schoolars. Hasil penelitian ini dianalisis dan dijadikan bahan diskusi untuk 
menentukan jawaban atas permasalahan. Hasil analisis menjelaskan bahwa terdapat peran 
positif dan signifikan pada terdapat pengaruh signifikan yang positif pada Career Adaptability 
terhadap Emotional Intelligence Dan Work Values karyawan. Sehingga hal tersebut 
memberikan dampak positif pada keberhasilan perusahaan.  
 
Kata Kunci: Career Adaptability, Emotional Intelligence, Work Values 
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LATAR BELAKANG 
Sumber daya manusia merupakan 

elemen utama yang tidak dapat digantikan 
oleh teknologi apapun. Sumber daya 
manusia dalam perusahaan merupakan 
faktor produksi yang memiliki peranan 
penting dibandingkan dengan faktor 
produksi lainnya (Pratama & Suhaeni, 
2018). Kinerja karyawan merupakan 
salah satu faktor keberhasilan suatu 
perusahaan, dimana setiap perusahaan 
selalu berusaha untuk mendapatkan 
kinerja yang terbaik dari karyawannya. 
Kinerja pegawai adalah hasil kerja dari 
segi kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai. Mangkunegara 
(2005) dalam (Purba, 2020), 
mendefinisikan kinerja pegawai sebagai 
hasil kerja yang dicapai pegawai sesuai 
dengan standar yang berlaku pada 
pekerjaan yang akan dilakukan. Salah 
satu faktor kinerja pegawai yang baik 
didukung oleh komitmen karir dari 
pegawai. 

Salah satu faktor kinerja pegawai 
yang baik didukung oleh komitmen karir 
dari pegawai. Karier dikatakan positif jika 
seorang karyawan mampu menunjukkan 
minat yang baik untuk belajar, 
meningkatkan pengetahuan, dan 
mentransfer pengetahuan kepada orang 
lain (Maree, 2017). Karyawan dengan 
tingkat komitmen karir yang kuat akan 
melakukan lompatan yang signifikan 
dalam penyelesaian tugas dan tanggung 
jawab pada karirnya saat ini (ARIFIN, 
2017). Komitmen terhadap karir 
merupakan bentuk kepuasan atas prestasi 
yang telah dicapai. Kepuasan kerja 
seorang karyawan dapat dilihat dari 
seberapa besar pengaruh lingkungan atau 
iklim kerja yang ada dalam perusahaan. 
Iklim kerja dan pengembangan karir 
dapat menjadi faktor munculnya 
kepuasan kerja karyawan (Yani & 
Istiqomah, 2016). 

Career Adaptability atau adaptasi 
karir merepresentasikan kemampuan 
kritis individu untuk mengarahkan proses 
pengambilan keputusan dalam karir dan 

dunia kerja. Menurut (Maree, 2017), 
adaptasi karir dapat diringkas melalui 
perbedaan individu, pengembangan diri 
dan segmen kontekstual dalam proses 
kehidupan manusia. Adaptasi karir 
bukanlah kemampuan bawaan, tetapi 
harus dialami sebagai suatu proses. 
Adaptasi karir yang tinggi akan membuat 
seseorang mudah beradaptasi ketika 
terjadi dinamika karir, baik yang 
berkaitan dengan transisi dalam 
hubungan maupun lingkungan kerja. 
Adaptasi karir merupakan bentuk 
kesiapan individu untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan dinamika karir. 
Adaptasi karir memiliki empat dimensi 
perkembangan yang diusung oleh 
(Urbanaviciute et al., 2014) berupa 
perencanaan karir, eksplorasi karir, 
eksplorasi diri, dan pengambilan 
keputusan. Di dalamnya terkandung 
dimensi-dimensi yang berkaitan dengan 
tahapan perkembangan, terutama tahap 
pertumbuhan dan eksplorasi.  

Adaptasi karir yang tinggi akan 
membuat seseorang lebih 
memproyeksikan dirinya ke masa depan 
dan merasakan hambatan karir yang lebih 
sedikit. Sebaliknya, career adaptable yang 
rendah akan membuat seseorang ingin 
keluar atau mengundurkan diri dari suatu 
organisasi. individu yang mampu 
beradaptasi dalam karirnya akan lebih 
mampu menemukan kesempatan kerja 
yang lebih baik dan mendapatkan 
pekerjaan yang berkualitas. Individu yang 
memiliki kemampuan beradaptasi karir 
yang tinggi lebih berhasil dalam 
menghadapi transisi, berisiko lebih 
rendah untuk menganggur dalam waktu 
yang lama dan membuat pilihan karir 
yang lebih baik. Ada banyak faktor yang 
mempengaruhi kemampuan beradaptasi 
karir termasuk faktor lingkungan internal, 
eksternal dan demografis. Faktor internal 
terdiri dari optimisme dan kecerdasan 
emosional. 

Tingkat pencapaian individu atau 
karyawan dalam suatu organisasi atau 
perusahaan dapat meningkatkan 
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produktivitas. Prestasi kerja merupakan 
hasil yang diperoleh dari aktivitas yang 
dilakukan oleh orang-orang dengan 
kecerdasan emosional yang stabil ( Kiflee 
& Talip, 2015). Kinerja karyawan dapat 
dilihat dari peran yang mereka mainkan 
dalam perkembangan perusahaan, yang 
kemudian mempengaruhi tujuan dan 
sasaran yang telah ditetapkan (Megantara 
et al., 2019). Penelitian telah 
menunjukkan hubungan antara 
kecerdasan emosional dan prestasi kerja 
(Winarno, 2008). Karyawan dapat 
mengatur hubungan mereka dengan orang 
lain sehingga mereka dapat melakukan 
tugas pekerjaan dengan kinerja yang baik. 
Kualitas emosional yang terkendali 
dengan baik mengarah pada kinerja yang 
lebih baik di tempat kerja. Kemampuan 
mengelola emosi adalah kemampuan 
untuk memahami suatu situasi, bertindak 
berdasarkan persepsi itu, dll (Moon & 
Hur, 2011). 

Kecerdasan emosional 
menjadikan karyawan kuat dan tangguh. 
Namun, faktor keberhasilan seseorang 
dalam bekerja tidak semata-mata 
ditentukan oleh faktor pendidikan formal. 
Kemampuan memahami dan mengatur 
emosi membantu seseorang secara 
holistik menghadapi lingkungan kerja dan 
beradaptasi dengan proses perkembangan 
pencapaian tujuan perusahaan (Öncel, 
2014). 20% kesuksesan seseorang 
ditentukan oleh IQ, dan 80% didominasi 
oleh EQ. Padahal (Winarno, 2008) 
menjelaskan bahwa kecerdasan 
emosional, sosial, dan spiritual 
memberikan kontribusi sebesar 90% 
terhadap kesuksesan, sedangkan 
kecerdasan intelektual hanya 
menyumbang 10%. 

Sumber daya manusia tidak hanya 
membutuhkan kecerdasan, tetapi juga 
kecerdasan hati. Kecerdasan emosional 
(EQ) berperan penting dalam menentukan 
tingkat keberhasilan yang dicapai 
seseorang dalam kehidupan (Thiruchelvi 
& Supriya, 2009). Kecerdasan emosional 
sangat diperlukan saat melakukan 

pekerjaan sampingan. Sama pentingnya 
dengan kecerdasan (IQ), IQ hanya 20% 
dari kesuksesan (Rockstuhl et al., 2019). 
Kecerdasan emosional juga menjadi salah 
satu faktor dalam kinerja. Ini termasuk 
kesadaran diri, motivasi, kontrol diri, 
empati, dan keterampilan interpersonal. 
Kecerdasan emosional juga memegang 
peranan penting bagi karyawan di tempat 
kerja. Sebagian besar temuan 
menunjukkan bahwa stres kerja 
berkorelasi positif dengan kinerja. Namun, 
penelitian tentang hubungan negatif antara 
stres kerja dan kinerja karyawan masih 
berlangsung. Mampu menganalisis konflik 
pekerjaan sangat penting untuk 
meningkatkan kinerja karyawan.  

Kecerdasan emosional juga 
memainkan peran penting bagi karyawan 
di tempat kerja (Risma, 2012). Sebagian 
besar temuan penelitian menunjukkan 
bahwa stres kerja berkorelasi positif 
dengan kinerja. Namun, penelitian 
tentang hubungan negatif antara stres 
kerja dan kinerja karyawan masih 
berlangsung. Untuk meningkatkan 
kinerja karyawan, sangat penting untuk 
dapat menganalisis agar konflik kerja 
tidak muncul. Peneliti sebelumnya 
mempresentasikan temuan yang 
menghubungkan kecerdasan emosional 
dengan kinerja karyawan (Pishghadam & 
Sahebjam, 2012). Untuk meningkatkan 
kinerja karyawan, sangat penting untuk 
dapat menganalisis agar konflik kerja 
tidak muncul.  

Kecerdasan emosional memiliki 
hubungan positif dengan kinerja eksekutif 
di beberapa perusahaan (Thiruchelvi & 
Supriya, 2009). Kecerdasan emosional 
ternyata berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan serta setiap aspek sumber daya 
manusia di sebuah perusahaan. Temuan 
penelitian yang dilakukan oleh (Kudria, 
2021) mengungkapkan bahwa kecerdasan 
emosional berpengaruh positif terhadap 
kinerja eksekutif.  Namun ada juga yang 
menyatakan hal berbeda. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosional tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Studi (Wu, 2011) menunjukkan bahwa 
hubungan antara kecerdasan emosional 
dan prestasi kerja karyawan tidak 
signifikan. 

Hubungan kecerdasan emosional 
dengan kinerja karyawan menunjukkan 
adanya kesenjangan. Stres kerja dan 
konflik kerja merupakan faktor penting 
dalam hubungan antar karyawan. 
Penelitian yang dikemukakan oleh 
(Chhabra & Mohanty, 2013) bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari 
Kecerdasan Emosi dalam pengendalian 
stres kerja pada tingkat manajemen 
perusahaan sehingga berpengaruh 
terhadap prestasi kerja. Kecerdasan 
emosional berguna untuk melakukan 
manajemen konflik (Çelik, 2013). Hal ini 
juga dapat meningkatkan kinerja 
karyawan.  

Artikel ini merupakan hasil 
review dari beberapa artikel terkait Peran 
Career Adaptability Terhadap Emotional 
Intelligence Dan Work Values . Masalah 
ini akan dikaji lebih dalam dengan 
metode literature review tentang 
manajemen sumber daya manusia. 
Referensi yang ditinjau berasal dari 
pencairan referensi Mendeley dan Google 
Schoolars. Karena hasil penelitian 
terdahulu masih menjelaskan hasil yang 
beragam mengenai peran dari Career 
Adaptability Terhadap Emotional 
Intelligence Dan Work Values. Oleh 
karena itu perlu dikaji lebih mendalam 
dengan bantuan referensi mutakhir yang 
mendukung kajian tersebut.  
 
Career Adaptability 

Career adaptability adalah sebuah 
konstruk psikososial yang menunjukkan 
kesiapan individu dalam mengatasi 
berbagai tugas perkembangan vokasional 
yang meliputi keinginan untuk memenuhi 
tugas-tugas karir, transisi karir dan 
menghadapi trauma karir dengan langkah 
yang tepat (Savickas, 2001), dengan empat 
dimensi yaitu career concern, career 
control, career curiosity dan career 

confidence. (Hartono & Gunawan, 2017) 
mengusulkan bahwa kemampuan 
beradaptasi karir dinilai menggantikan 
kematangan karir sebagai konstruk utama 
dalam segmen teori pengembangan karir. 
Kematangan karir yang super 
teridentifikasi sebagai proses sentral 
dalam perkembangan karir remaja, namun 
kematangan karir terbukti kurang 
bermanfaat untuk memahami 
perkembangan karir.  

Adaptasi karir merupakan 
konstruk psikososial yang menunjukkan 
kesiapan individu dalam mengatasi 
berbagai tugas perkembangan kejuruan 
(Maree, 2017). Ini adalah kecenderungan 
yang mempengaruhi cara seseorang 
melihat kapasitasnya untuk merencanakan 
dan beradaptasi dengan perubahan yang 
direncanakan dalam karirnya. (Tian & 
Fan, 2014) menambahkan bahwa career 
adaptable sangat terkait dengan 
kesejahteraan individu baik secara umum 
maupun dalam konteks profesional 
pekerjaan. Hakikat adaptabilitas karir 
adalah kesiapan yang dimiliki individu 
dalam dua hal, yaitu kesiapan dalam 
menghadapi perubahan pekerjaan dan 
situasi kerja.  

Ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi adaptabilitas karir, antara 
lain: Faktor Internal dan Faktor Eksternal 
(Guan et al., 2014). Rasa kontrol 
membantu seseorang untuk lebih proaktif 
dalam beradaptasi sesuai dengan harapan 
lingkungan. Dukungan sosial yang 
dirasakan dari orang-orang terdekat 
mempengaruhi individu yang sedang 
dalam tahap perkembangan. Dukungan 
dari keluarga dan teman berupa motivasi 
dan informasi terkait karir. (Savickas, 
2001) membagi adaptabilitas karir 
menjadi empat dimensi. Perhatian karir 
berfokus pada mempertimbangkan 
peluang atau harapan dalam hidup dan 
perasaan optimisme. Pengendalian karir 
mengacu pada perilaku menentukan 
pilihan, ketegasan, kedisiplinan dan 
kemauan dalam mewujudkan karir. 
Keyakinan karir adalah kemampuan 
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individu untuk dibimbing oleh pendapat 
dan tujuan mereka sendiri. Pengukuran 
yang digunakan dalam mengukur career 
adaptability adalah: Career Adapt-
Abilities Scale (CAAS) dan Career Issues 
Survey. Skor reliabilitas yang dihasilkan 
dari total skor CAAS-Internasional 
sebesar (0,92), lebih tinggi dari skor 
reliabilitas masing-masing subskala. 

 
Emotional Intelligence 

Kecerdasan emosi adalah jenis 
kecerdasan yang melibatkan kemampuan 
untuk memantau emosi diri dan orang lain, 
serta menggunakan infromasi untuk 
membimbing pemikiran dan tindakan 
seseorang (Udayar et al., 2018). 
Kecerdasan emosional didefinisikan 
sebagai kemampuan untuk menunjukkan 
bagaimana seseorang secara efektif 
mampu menghadapi emosi baik dalam 
dirinya sendiri atau dari orang lain. Dalam 
buku Daniel Goleman berjudul 
Kecerdasan Emosional, ia menjelaskan 
bahwa kecerdasan emosional merujuk 
pada 'kemampuan untuk merasakan 
perasaan diri sendiri dan perasaan orang 
lain' (Coetzee & Harry, 2014).  

Kecerdasan emosional adalah 
kemampuan seseorang untuk mendeteksi 
serta mengelola isyarat dan informasi 
emosional. Orang yang mengetahui 
emosinya sendiri dan dapat membaca 
dengan baik emosi orang lain dapat lebih 
efektif dalam pekerjaannya. Menurut 
(Kirmizi., 2009) Kecerdasan emosional 
terdiri dari 5 dimensi. Dimensi tersebut 
meliputi: kesadaran diri, manajemen diri 
dan motivasi diri, empati dan keterampilan 
sosial. Oleh karena itu, kecerdasan 
emosional adalah kumpulan keterampilan, 
kemampuan yang mempengaruhi 
kemampuan seseorang untuk berhasil 
dalam menghadapi tuntutan dan tekanan 
lingkungan serta menggunakannya secara 
efektif sebagai motivasi diri dan 
mengendalikan diri untuk mencapai tujuan 
yang produktif.  

Berupa konstruk yang dilihat 
sebagai sifat laten, merupakan suatu 

kompetensi atau keterampilan dalam 
individu yang mungkin atau tidak mungkin 
ditampilkan dalam fungsi sehari-hari 
dengan empat dimensi yaitu persepsi 
emosi, pengaturan emosi diri, pemahaman 
emosi orang lain dan pemanfaatan emosi 
(Titis Novia Lestari & Rahardjo, 2013). 
Kecerdasan emosional adalah jenis 
kecerdasan yang melibatkan kemampuan 
untuk memantau emosi diri sendiri dan 
orang lain, dan menggunakan informasi 
untuk memandu pikiran dan tindakan 
seseorang. Dalam bentuk konstruk yang 
dilihat sebagai sifat laten, itu adalah 
kompetensi atau keterampilan dalam diri 
individu yang mungkin ditampilkan atau 
tidak ditampilkan dalam fungsi sehari-hari 
(AKBAR, 2018). 

Kecerdasan emosional adalah jenis 
kecerdasan yang melibatkan kemampuan 
untuk memantau emosi diri sendiri dan 
orang lain, serta menggunakan informasi 
untuk memandu pikiran dan tindakan 
seseorang (Rahmasari, 2012). Dalam 
bentuk konstruk yang dilihat sebagai sifat 
laten, itu adalah kompetensi atau 
keterampilan dalam diri individu yang 
mungkin ditampilkan atau tidak 
ditampilkan dalam fungsi sehari-hari. 
Persepsi emosional merupakan bentuk 
kemampuan individu untuk mengenali 
emosinya sendiri dan membentuk persepsi 
positif. Menurut (Octavia et al., 2020) 
terdapat empat dimensi kecerdasan 
emosional yaitu: Persepsi Emosi, Regulasi 
Emosi Diri dan Memahami Emosi Orang 
Lain. 
 
Work Values 

Pengertian kinerja adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam 
menjalankan fungsinya sesuai dengan 
tanggung jawab yang dibebankan 
kepadanya ( Murni, 2018). Kinerja berasal 
dari kata job performance atau kinerja 
aktual yang dicapai oleh seseorang. 
Mangkunegara (2001) menyatakan bahwa 
kinerja juga dapat diartikan sebagai hasil 
dan usaha seseorang yang dicapai dengan 
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adanya kemampuan dan tindakan dalam 
situasi tertentu. Kinerja adalah hasil atau 
tingkat keberhasilan seseorang selama 
periode tertentu dalam melaksanakan 
tugas dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan (Yani & Istiqomah, 2016). 
Manajemen kinerja adalah keseluruhan 
kegiatan yang dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan atau 
organisasi. Ini mencakup kinerja setiap 
individu dan kelompok kerja di 
perusahaan (Effendy, 2018). Kinerja 
perusahaan adalah tingkat pencapaian 
hasil dalam rangka mewujudkan tujuan 
perusahaan. Kinerja adalah hasil atau 
tingkat keberhasilan seseorang, unit, atau 
divisi selama periode tertentu dalam 
melaksanakan tugas dibandingkan dengan 
berbagai kemungkinan. (Risma, 2012)  
mengungkapkan kinerja atau prestasi kerja 
merupakan tingkat pelaksanaan tugas yang 
dapat dicapai. 

Secara psikologis kemampuan 
pegawai terdiri dari ability (kemampuan) 
potensial (IQ) dan kemampuan realita 
(knowledge + skill). Faktor motivasional, 
yaitu motivasi yang terbentuk dari sikap 
seorang pegawai terhadap situasi kerja. 
Inisiatif, dimana inisiatif berkaitan dengan 
daya pikir dan daya cipta yang 
menginformasikan suatu gagasan untuk 
merencanakan sesuatu. Adapun Byar dan 
Rue, menyatakan bahwa ada dua faktor 
yang mempengaruhi prestasi kerja atau 
performance yaitu faktor individu dan 
faktor lingkungan. faktor tersebut adalah: 
Usaha (effort) yang menunjukkan 
sejumlah sinergi fisik dan mental yang 
digunakan dalam melaksanakan gerak 
tugas. kemampuan, yaitu sifat-sifat pribadi 
yang diperlukan untuk melaksanakan 
suatu tugas.  

Adapun faktor-faktor lingkungan 
yang mempengaruhi prestasi kerja atau 
kinerja adalah  Kondisi fisik, Peralatan, 
Waktu, Material, Pendidikan, Supervisi, 
Desain Organisasi dan  Keberuntungan. 
Prestasi kerja atau  performance 
berhubungan dengan pencapaian hasil dari 
standar pekerjaan yang ditetapkan. Untuk 

mengukur perilaku itu sendiri atau sejauh 
mana individu berperilaku sesuai dengan 
apa yang diharapkan oleh organisasi atau 
lembaga. Sistem pengukuran yang baik 
disusun dengan memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut: 1) Sistem pengukuran 
harus berjalan sesuai tujuan organisasi; 2) 
Kesalahan pengukuran sedapat mungkin 
dihindari karena selain kesalahan manusia; 
3) Sistem harus mempertimbangkan 
konsekuensi yang mungkin timbul pada 
individu yang dievaluasi.  
 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 
artikel ini adalah metode kualitatif dengan 
studi pustaka atau Library Research. 
Tujuannya adalah untuk menganalisis 
perbandingan teori-teori yang ada dengan 
teori-teori sebelumnya dalam literatur 
penelitian. Literatur yang digunakan 
adalah literatur dari hasil penelitian atau 
kajian yang disajikan dalam artikel ilmiah. 
Semua artikel yang digunakan bersumber 
dari mesin pencari literasi data elektronik 
Mendeley dan Google Scholar. Artikel ini 
mengkaji literatur mengenai Peran Career 
Adaptability (Adaptasi Karir) Terhadap 
Emotional Intelligence dan Work Values 
(Kinerja). Literatur yang digunakan sesuai 
dengan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian literatur (Putra, 2021). Alasan 
dilakukannya penelitian kualitatif adalah 
karena penelitian ini bersifat eksploratif. 
Sehingga kemudian dibahas lebih 
mendalam dengan bantuan pustaka yang 
terkait atau diulas. 

 
Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan yang 
muncul dan kajian Pustaka pendukung 
yang dimiliki, maka dapat ditemukan dua 
hipotesis 
1. Peran Career Adaptability (Adaptasi 

Karir) Terhadap Emotional 
Intelligence (Kecerdasan Emosional) 
(H1) 

2. Peran Career Adaptability (Adaptasi 
Kerir) Terhadap Work Values 
(Kinerja) (H2) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah pengangguran pada 

Februari 2020 mencapai 138,22 juta orang 
atau 7,07% dari total angkatan kerja. 
Lulusan perguruan tinggi yang tidak 
memenuhi kualifikasi untuk memasuki 
dunia kerja dapat menjadi pengangguran 
terdidik. Minimnya pengalaman kerja dan 
minimnya relasi dengan profesional akan 
berdampak negatif pada ketidaksiapan 
lulusan perguruan tinggi. Hal penting yang 
menentukan lulusan perguruan tinggi 
terserap dunia kerja berasal dari masing-
masing individu (Muhson et al., 2012). 
(Hartono & Gunawan, 2017) menyatakan 
bahwa salah satu cara untuk sukses 
memasuki dunia adalah mempersiapkan 
diri. Pekerjaan yang cocok akan 
didapatkan oleh individu yang siap 
beradaptasi. Teori konstruk karir Savickas 
(1997) dalam (Hartono & Gunawan, 2017) 
mengungkapkan bahwa salah satu faktor 
penting yang mempengaruhi keberhasilan 
individu dalam lingkungan kerja adalah 
kemampuan beradaptasi.  

Menurut Porfeli dan Savicas 
(2012)  dalam (Muqoddam et al., 2018) 
adaptabilitas karir adalah konstruksi 
psikososial yang mengarahkan sumber 
daya individu untuk mengatasi tugas 
pengembangan karir, transisi kerja dan 
tingkat pengalaman kerja tertentu. 
Adaptabilitas karir adalah kapasitas untuk 
menguasai dan mengambil keuntungan 
dari perubahan masa depan. Ini adalah 
tingkat kenyamanan dengan tanggung 
jawab pekerjaan baru, dan kemampuan 
untuk pulih ketika terjadi peristiwa di luar 
rencana kerja. (Widakdo & Fajriyanthi, 
2018) menyatakan bahwa career adaptable 
merupakan kemampuan adaptif yang 
memungkinkan individu untuk mengatasi 
transisi karir pada saat stres dan 
ketidakpastian.  

Kemampuan beradaptasi karir 
terdiri dari empat aspek yang 
dikemukakan oleh (Muqoddam et al., 
2018) yaitu perhatian, kontrol, rasa ingin 
tahu dan kepercayaan diri. Kepedulian 
adalah tentang bagaimana individu 

memperhatikan masa depan. Rasa ingin 
tahu mendorong individu untuk berpikir 
tentang kemampuannya sendiri dalam 
berbagai situasi dan peran. Rasa percaya 
diri dibangun setelah eksplorasi dan 
pencarian informasi. Kemampuan 
mengendalikan suasana hati, memotivasi 
diri sendiri, menahan frustasi, serta 
menjaga beban yang dihadapi tidak 
melumpuhkan kemampuan berpikir, 
berempati, berdoa, itulah yang dimaksud 
dengan kecerdasan emosional. Menurut 
(Hirschi, 2009) salah satu faktor yang 
mempengaruhi adaptabilitas karir adalah 
posisi emosi positif yang meliputi 
kestabilan emosi, tingkat energi yang 
tinggi, dan pengaruh positif. 

Beberapa hasil penelitian yang 
menjelaskan peran kecerdasan emosional 
dengan adaptabilitas karir adalah sebagai 
berikut;  
1. Hasil penelitian (Coetzee & Harry, 

2014) tentang hubungan kecerdasan 
emosional dengan adaptabilitas karir 
menunjukan bahwa fungsi emosi 
dapat meningkatkan fungsi adaptasi 
secara kognitif , afektif, dan perilaku 
mahasiswa dalam domain 
adaptabilitas karir.  

2. Hasil penelitian (Coetzee et al., 2017) 
tentang hubungan kecerdasan emosi 
dan adaptabilitas pada sarjana di 
Banda Aceh, menunjukan bahwa 
54,9% sarjana berada pada kategori 
adaptabilitas karir sedang dan 3,5% 
sarjana berada pada kategori rendah.   

3. (Ramdhani et al., 2019) tentang 
adaptabilitas karir dewasa awal, 
menunjukan bahwa 70,8% mahasiswa 
pendidikan manajemen bisnis sebagai 
subjek penelitiannya memiliki 
adaptabilitas karir pada kategori 
sedang. Hasil penelitian diatas 
menunjukan bahwa adaptabilitas karir 
pada mahasiswa cenderung kurang 
baik sehingga perlu ditingkatkan 

Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara adaptabilitas 
karir dan kecerdasan emosional. Salah satu 
hal yang dapat mempengaruhi 
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kemampuan individu untuk melakukan 
perencanaan yang baik dan memanfaatkan 
peluang di masa yang akan datang adalah 
kecerdasan emosional (Nugraheni et al., 
2017). Goleman (2009) dalam (Titis Novia 
Lestari & Rahardjo, 2013) menyatakan 
bahwa terdapat lima aspek kecerdasan 
emosional yaitu mengenali diri sendiri 
emosi, mengelola emosi, memotivasi diri 
sendiri, mengenali emosi orang lain 
(empati), dan membangun relasi. Orang 
yang memiliki kecerdasan emosional akan 
mampu mengungkapkan dan 
mengendalikan emosi secara tepat dan 
memberikan banyak manfaat dalam 
kehidupan sehari-hari (Waramontri et al., 
2022). Kegagalan dalam mencapai 
keberhasilan dalam bekerja juga dapat 
terjadi pada individu yang secara akademis 
cerdas tetapi kurang memiliki kecerdasan 
emosional. Dalam menanggapi transisi 
yang efektif, individu harus memiliki 
kecerdasan emosional dan kemampuan 
beradaptasi karir (Lee et al., 2021). 
 
Conceptual Framework  

Conceptual framework untuk 
menggambarkan hipotesis yang ada adalah 
pada gambar 1.  

 
Gambar 1. Conceptual Framework 

penelitian 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan review literature yang 
dilakukan pada kesimpulan dari artikel ini 
adalah  
1. Career Adaptability (Adaptasi Karir) 

memiliki peran positif yang siginifikan 
dalam membangun Emotional 

Intelligence (Kecerdasan Emosional) 
seorang 

2. Career Adaptability (Adaptasi Kerir) 
berdampak signifikan dan positif pada 
Work Values (Kinerja) seorang 
karyawan  

 
Saran  

Berdasarkan review yang 
dilakukan mengenai hubungan Career 
Adaptability (Adaptasi Karir) memiliki 
peran positif yang siginifikan dalam 
membangun Emotional Intelligence 
(Kecerdasan Emosional) dan Work Values 
(Kinerja) masih perlu ditingkat tingkat 
analisis reviewnya,sehingga lebih akurat 
lagi dengan cara menggunakan hasil 
penelitian luar negeri yang terindek 
scopus.  
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